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Abstract: This study aims to determine: 1) whether there are differences in social skills before and after the 

implementation of the Team Games Tournament (TGT) cooperative learning model and the direct learning 

model in the science subject for fourth-grade students of SDN X; and 2) how much influence the use of the 

TGT cooperative learning model has on students' social skills. The background of this study is based on the 

importance of developing social skills from an early age, especially through a collaborative learning approach 

that encourages active interaction between students. Social skills are considered essential for students to build 

collaboration, responsibility, and tolerance in classroom settings. The method used in this study is a 

quantitative approach with a quasi-experimental design. The research sample consisted of fourth-grade 

students who were divided into two groups, namely the experimental class that implemented the TGT model 

and the control class that used direct learning. The research instrument was a social skills test sheet with four 

main indicators, namely cooperation, communication, responsibility, and tolerance. The cooperative learning 

model provides opportunities for students to learn not only academically but also socially through structured 

interaction. The results of the study showed a significant difference in the improvement of social skills between 

the experimental and control groups. Students in the experimental group experienced greater improvement in 

social skills, particularly in cooperation and communication. The TGT model has been proven to create a fun 

learning atmosphere, foster healthy competition, and encourage students to be more active in discussions and 

group activities. This finding confirms that TGT can be an effective strategy to improve students' social 

competence in elementary schools. Therefore, it can be concluded that the TGT cooperative learning model 

has a positive influence on improving students' social skills. This study recommends implementing TGT as an 

alternative effective learning strategy in science subjects in elementary schools. 

 

Keywords: Cooperative Learning Model; Elementary Education; Science; Social Skills; Team Games 

Tournament. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) apakah terdapat perbedaan keterampilan sosial 

sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) dan 

model pembelajaran langsung dalam mata pelajaran IPAS pada siswa kelas IV SDN X; serta 2) seberapa besar 

pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap keterampilan sosial siswa. Latar 

belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya pengembangan keterampilan sosial sejak dini, khususnya 

melalui pendekatan pembelajaran kolaboratif yang mendorong interaksi antar siswa secara aktif. Social skills 

are considered essential for students to build collaboration, responsibility, and tolerance in classroom 

settings. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan desain quasi 

experiment. Sampel penelitian terdiri dari siswa kelas IV yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas 

eksperimen yang menerapkan model TGT dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran langsung. 

Instrumen penelitian berupa lembar tes keterampilan sosial dengan empat indikator utama, yaitu kerja sama, 

komunikasi, tanggung jawab, dan toleransi. The cooperative learning model provides opportunities for 

students to learn not only academically but also socially through structured interaction. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam peningkatan keterampilan sosial antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Siswa pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan keterampilan 

sosial yang lebih baik, khususnya dalam hal kerja sama dan komunikasi. Model TGT terbukti mampu 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menumbuhkan kompetisi sehat, serta mendorong siswa 

untuk lebih aktif dalam diskusi dan kegiatan kelompok. This finding confirms that TGT can be an effective 

strategy to improve students’ social competence in elementary schools. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 

keterampilan sosial siswa. Penelitian ini merekomendasikan penerapan TGT sebagai salah satu alternatif 

strategi pembelajaran efektif dalam mata pelajaran IPAS di sekolah dasar. 

 

Kata kunci:  Elementary Education; IPAS; Keterampilan Sosial; Model Pembelajaran Kooperatif; Team 

Games Tournament. 
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1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan potensi peserta didik 

yang penyelenggaraannya harus mampu menjawab kebutuhan serta tantangan secara nasional. 

Pengembangan potensi peserta didik tidak terlepas dari proses pembelajaran yang dapat 

mengembangkan keterampilan dan kemampuan berpikir peserta didik. Pembelajaran adalah 

perpaduan antara komponen yang saling berinteraksi, berintegrasi satu dengan yang lainnya, 

jika komponen tersebut tidak terintegrasi, maka proses pembelajaran akan mengalami banyak 

kendala yang akan mengagalkan capaian tujuan pembelajaran. 

Kurikulum pendidikan dirancang untuk mengembangkan beberapa keterampilan dalam 

diri siswa. Trianto (2013) menyatakan keterampilan yang diintegrasikan dalam pembelajaran 

adalah keterampilan belajar, yang terdiri dari keterampilan sosial, keterampilan berpikir, dan 

keterampilan mengorganisir. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, pendidik harus 

lebih kreatif dalam mengembangkan kurikulum untuk menciptakan pembelajaran, yang 

menghasilkan nilai, sikap dan keterampilan sosial yang tergambar sebagai hasil belajar yang 

ditentukan oleh masing-masing instansi pendidikan. 

Pendidikan belum ada artinya apabila pendidik hanya mengajarkan ilmu pengetahuan 

yang luas kepada siswa, tanpa didukung dengan pendidik mengajarkan tata karma, tanggung 

jawab, kemurahan hati, rasa empati dan simpati terhadap orang lain. Pendidikan tidak hanya 

memahamkan materi pelajaran namun juga mengembangkan keterampilan sosial siswa. 

Keterampilan tersebut dikembangkan untuk dapat membantu siswa dalam melanjutkan 

kehidupan yang lebih baik. 

Sebagai makhluk sosial, manusia senantiasa membutuhkan orang lain untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Manusia melalui akalnya menciptakan pengetahuan sebagai alat untuk 

beradaptasi dengan lingkungan. Keterampilan berpikir dan berdaya nalar, keterampilan hidup 

bersama, keterampilan bekerja, dan keterampilan pengendalian diri (emosi, perasaan) 

merupakan keterampilan dasar untuk bertahan dan menjalani kehidupan. Keterampilan tersebut 

dimiliki semua orang, hanya dalam pengembangannya masing-masing individu berbeda. 

Usaha untuk mengembangkan keterampilan sosial secara optimal dan efektif dilakukan melalui 

proses pendidikan. 

Sarnelle (2018), Menjelaskan bahwa keterampilan sosial merupakan keterampilan yang 

dapat diperoleh melalui proses belajar mengenai cara-cara mengatasi dan melakukan hubungan 

sosial dengan baik. Keterampilan sosial adalah salah satu kunci untuk dapat menjalani hidup 

yang bahagia dan sukses. Keterampilan sosial memungkinkan seseorang untuk berinteraksi 

dengan lingkungan di sekitar mereka, dan menjalin hubungan dengan teman, rekan, dan teman 
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sebaya. Keterampilan sosial yang buruk dapat menyebabkan rendahnya kompetensi sosial 

masa kecil, masalah kesehatan mental, penyalahgunaan zat, dan kesepian di kemudian hari 

Keterampilan sosial yang kurang baik dapat menyebabkan anak kurang mampu untuk menjalin 

hubungan yang baik dengan orang lain. Anak-anak yang memiliki keterampilan sosial yang 

kurang baik cenderung memiliki hubungan yang tidak menyenangkan dengan orang lain dan 

mendapatkan umpan balik yang negatif. 

Adanya perubahan kurikulum menjadi Kurikulum Merdeka berdampak kepada 

guru dalam melaksanakan penerapan pembelajarannya salah satunya pada pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial atau IPAS (Rahmayati & Prastowo, 2023). IPAS 

(Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) adalah singkatan dari dua mata pelajaran di Sekolah 

Dasar (SD) di Indonesia, yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS).Keduanya merupakan mata pelajaran yang penting untuk membantu siswa memahami 

dunia sekitar mereka. Materi IPAS bersifat abstrak oleh karena itu IPAS disusun secara 

sistematis agar pembelajaran berlangsung interaktif, menginspirasi, menghibur, menantang, 

mendorong partisispasi aktif dan bertujuan untuk menunjang kreativitas, kemandirian dan 

psikologi anak. Mata pelajaran IPAS merupakan mata pelajaran baru yang tujuannya untuk 

membangun kemampuan dasar untuk mempelajari dengan baik ilmu alam dan ilmu sosialnya 

(Sugih etal., 2023). 

Menurut beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

IPAS pada kurikulum ini yaitu mengembangkan pada keterampilan inkuiri, mengerti diri 

sendiri dan lingkungannya yang mengembangkan pengetahuan dan konsepnya pada 

pembelajaran dan menumbuhkan keingintahuannya terhadap pengetahuan fenomena yang 

terjadi di sekitarnya. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dengan pendidik pada tanggal 26 

Maret 2024, yang dilaksanakan di SD Negeri 83 Singkawang dapat diperoleh informasi bahwa 

keterampilan sosial peserta didik kelas IV di SD Negeri 83 Singkawang masih tergolong 

rendah, hal tersebut ditandai dengan masih banyaknya peserta didik yang kurang aktif dalam 

proses pembelajaran di kelas. Selain itu, banyak peserta didik yang masih malu dan takut untuk 

bertanya serta mengungkapkan pendapatnya saat proses pembelajaran berlangsung. 

Faktor lain yang mempengaruhi rendahnya keterampilan sosial peserta didik yaitu 

pendidik belum maksimal dalam menerapkan model pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT)secara optimal dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga kurangnya 

aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang menjadikan pembelajaran berpusat 

kepada pendidik. Dalam kegiatan pembelajaran pendidik cenderung mengunakan metode 
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ceramah yang mana peserta didik hanya sebagai pendengar saja sehingga peserta didik cepat 

merasa bosan pada saat pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diduga faktor yang memengaruhi 

tingkat keterampilan sosial salah satunya pendidik belum maksimal dalam menerapkan model 

pembelajaran Team Games Tournament  (TGT) secara optimal dalam proses pembelajaran di 

kelas, sehingga kurangnya aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang 

menjadikan pembelajaran berpusat kepada pendidik.  

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara  Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe TGT dengan Keterampilan Sosial. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh 

Putri & Santosa, (2020). yang berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 

terhadap Keterampilan Sosial Siswa SD”. Jurnal Pendidikan Dasar, 11(1), 22-30. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa model TGT dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa, karena 

model ini mendorong siswa bekerja sama dalam kelompok, berdiskusi, dan menyampaikan 

pendapat secara aktif. Penelitian lain, seperti yang dilakukan oleh Indrayani, & Marhaeni 

(2019). yang berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT terhadap 

Keterampilan Sosial Siswa Kelas V SD Negeri di Buleleng.” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 

6 (2), 110-118. disimpulkan bahwa model TGT terbukti mampu membangun interaksi sosial 

siswa dalam kelompok, meningkatkan rasa tanggung jawab dan kemampuan komunikasi antar 

siswa. Namun, penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik mengkaji penerapan model 

TGT dalam konteks mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) yang 

merupakan mata pelajaran baru hasil integrasi IPA dan IPS dalam Kurikulum Merdeka. 

Selain itu, penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan pada siswa kelas V dan tidak 

secara khusus meneliti siswa kelas IV, yang memiliki karakteristik perkembangan sosial yang 

berbeda dan membutuhkan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan tahap 

perkembangannya. Maka dari itu, masih terdapat kesenjangan dalam penelitian mengenai 

efektivitas model TGT dalam pembelajaran IPAS di kelas IV SD, khususnya pada konteks 

implementasi Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT dalam mata pelajaran IPAS guna meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas IV di 

SDN X. 

Permasalahan yang terdapat di Sekolah Dasar Negeri 83 Singkawang mengakibatkan 

kurang berhasilnya belajar siswa pada pembelajaran IPAS, salah satu model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa salah satunya yaitu Model Pembelajaran Kooperatif 

tipe Team Games Tournament (TGT) karena mampu meningkatkan pula keterampilan sosial 
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peserta didik. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) Pada 

Mata Pembelajaran IPAS Untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial Pada Siswa Kelas IV SDN 

X". 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini peneliti memilih menggunakan metode penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2019: 16) menyatakan bahwa metode kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya. 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah di tetapkan. Sementara 

desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian asosiatif kausal. 

Sugiyono (2016:37) menjelaskan asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui ada dan tidaknya pengaruh atau hubungan antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat dan apabila ada seberapa eratnya pengaruh atau hubungan serta berarti atau tidaknya 

pengaruh atau hubungan itu. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

a. Perbedaan Sebelum Dan Sesudah Ditetapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Team Games Tournament (TGT) dan Model Pembelajaran Langsung Pada 

Pembelajaran IPAS Siswa Kelas IV SDN X. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang diperoleh berdistribusi 

normal atau tidak. Uji ini menggunakan rumus Shapiroi wilk dengan perhitungan 

menggunakan SPSS Versi 23 for windows. Dasar pengambilan keputusan menurut Purnomo 

(2016:94) sebagai berikut: 

Jika Signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

Jika Signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Hasil perhitungan yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini, sebagai 

berikut: 
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas. 

Test Hasil Kesimpulan 

Pre-Test 0,131  

Normal 

Post-test 0,486  

Normal 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk Pretest dan 

Posttest kelompok eksperimen > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal, sehingga dapat dilakukan uji statistik parametrik untuk 

analisis lebih lanjut. Setelah di uji normalitas, maka selanjutnya data akan dilanjutkan dengan 

uji homogenitas sebagai berikut: 

Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas, maka diperoleh data berdistribusi 

normal dan Homogen. Sehingga untuk menguji hipotesis peneliti menggunakan statistik yaitu 

Uji-t independent. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan 

diterima atau ditolak. Dalam perhitungan Uji-t independent, peneliti menggunakan SPSS Versi 

23 for windows. Kriteria pengambilan keputusan: 

1) Jika Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

2) Jika Sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua 

kelompok. 

Hasil Uji-t independent dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji-t independent. 

Uji t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std.error 

Difference 

95% confidence Interval 

(Lower-Upper) 

Hasil 

Posttest 

-9,007 74 0,000 -18,486 2,052 -22,578 -14.395 

Berdasarkan tabel 2 diketahui nilai Sig. (2-tailed) = 0.000 dimana lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan 

posttest kelompok eksperimen setelah diterapkan dengan kooperatif tipe Team games 

Tournament (TGT) dan model pembelajran langsung. Dengan kata lain, model pembelajaran 

kooperatif tipe Team games Tournament (TGT) berpengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan sosial pada pembelajaran IPAS Siswa kelas IV SDN X. 
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b. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team games Tournament (TGT) 

Terhadap Keterampilan Sosial Pada Pembelajaran IPAS Siswa kelas IV SDN X 

Untuk mengetahui seberapa besar efek pengaruh dari penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe team games tournamen terhadap keterampilan sosial pada pembelajaran IPAS 

siswa kelas IV SD Negeri 83 Singkawang menggunakan uji Effect Size, setelah dilakukan uji 

effect size menggunakan uji Cohen’s menujukkan bahwa nilai Effect Size yang didapatkan 

sebesar 1,4, Adapun hasil perhitungan uji Effect Size tersebut disajikan dalam Tabel 3 sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Hasil Effect Size. 

Keterangan Hasil 

Rata-rata 18,48 

Standar Deviasi 6,95 

Effect Size 2,6 

Kriteria Tinggi 

Kesimpulan penggunaan model pembelajaran  kooperatif tipe Team games 

Tournament (TGT) berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan 

sosial pada pembelajaran IPAS Siswa kelas IV SDN X. 

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa Effect Size = 2,6 dan kriterianya tinggi 

karena 2,6 berada pada Effect Size > 0,8. Hal ini berarti penggunaan kooperatif tipe Team 

games Tournament (TGT) berpengaruh tinggi terhadap peningkatan keterampilan sosial pada 

pembelajaran IPAS Siswa kelas IV SDN X. 

B. Pembahasan 

a. Perbedaan sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe team games tournament (TGT) dan model pembelajaran langsung pada 

Pembalajaran IPAS Siswa Kelas IV SDN X 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui keterampilan sosial siswa pada kelas yang 

diterapkan dengan model Kooperatif tipe Team Games Tournament dan model pembelajaran 

langsung, hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan pretest dan posttest 

padakelas yang diterapkan dengan model kooperatiftipe TGT. Hasil ini menunjukan 

bahwa model TGT menimbulkan perbedaan terhadap sebelum dan setelah diterapkannya kelas 

yang belajar menggunakan model Kooperatif tipe TGT. 

Melalui pembelajaran dengan model kooperatif tipe Team Games Tournament 

(TGT),siswa dilatih untuk mengembangkan keterampilan sosial, seperti bekerja sama dalam 

kelompok, berkomunikasi secara efektif, menghargai pendapat orang lain, serta menyelesaikan 

masalah secara bersama. Dalam proses TGT, siswa diberi kesempatan untuk saling membantu 
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memahami materi, berinteraksi secara positif, dan belajar menghormati perbedaan. Selain itu, 

aktivitas permainan dalam turnamen mendorong siswa untuk bersikap sportif, jujur, terbuka, 

dan saling menghargai, sehingga keterampilan sosial mereka semakin terasah baik di 

lingkungan belajar maupun kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil perhitungan statistik 

menggunakan rumus independent sample t test diketahui terdapat perbedaan keterampilan 

sosial pada saat sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diterapkan model pembelajaran TGT.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sofyantoto (2018) yang menunjukkan 

hasil bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT mampu menjadikan 

pembelajaran menjadi terpusat terhadap peserta didik, sehingga meningkatkan pula 

keterampilan sosial peserta didik.  

Berdasarkan penjelasan di atas membuktikan bahwa terdapat perbedaan keterampilan 

sosialsiswa sebelum dan setelah diberikan pembelajaran model kooperatif tipe TGT pada 

materi IPAS siswa kelas IV SD Negeri 83 Singkawang. 

b. Besarnya pengaruh penggunaan model pembelajaran TGT terhadap keterampilan 

sosialpada pembelajaran IPAS siswa kelas IV SD Negeri 83 Singkawang 

Berdasarkan hasil data penelitian menunjukan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Kooperatif tipe TGT memberikan pengaruh pada siswa kelas IV SDN X. Setelah 

dilakukan uji effect size, pengaruh model pembelajaran Kooperatif tipe TGT berpengaruh 

tinggi terhadap Keterampilan sosial siswa kelas IV SDN 83 Singakwang pada pelajaran IPAS. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa (1) Pada Uji-t 

Independent menunjukkan adanya perbedaan Keterampilan sosial siswa yang menggunakan 

model Kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) pada materi IPAS di kelas IV SD 

Negeri 83 Singkawang. Hasil pretest menunjukkan rata-rata nilai sebesar 67,06 dan hasil 

posttest menunjukkan rata0rata sebesar 87,70 pada kelas yang diberi eksperimen. Berdasarkan 

uji-t independent dengan nilai Sig(2-tailed) = 0,000, diperoleh hasil bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Jadi, terdapat pengaruh model pelajaran Kooperatif tipe Team Games 

Tournament (TGT) terhadap keterampilan sosial siswa kelas IV SDN X. Sementara (2) 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan efek size didapatkan hasil Effect Size= 2,6 > 0,8, 

sesuai dengan standar cohen’s itu artinya masuk dalam katagori tinggi Hal ini berarti 

penggunaan model Kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) berpengaruh tinggi, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa model Kooperatif tipe Team Games 



 
 
 

 e-ISSN : 3025-342X; p-ISSN : 3025-2776; Hal 95-105 
 

Tournament (TGT) berpengaruh terhadap keterampilan siswa kelas IV SD Negeri 83 

Singkawang. 
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